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ABSTRAK

Muliati  (105191103718). 2022. Pengaruh Penerapan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Terhadap Kepuasan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten
Gowa. Dibimbing oleh Hj. Nurhaeni DS dan Eli.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui Penerapan Rencana
Pelakasanaan Pembelajaran (RPP), kepuasan hasil belajar siswa dalam belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMP Negeri 3 Sungguminasa, dan pengaruh
yang signifikan antara penerapkan RPP terhadap kepuasan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Sungguminasa.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Sumber data
dari penelitian adalah Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), dan Peserta Didik. Instrument penelitian yang digunakan yaitu
pedoman observasi, angket (koesioner), dan catatan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu teknik uji validitas, teknik koefisien determinan, dan
teknik uji signifikan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan RPP oleh guru PAI kelas
VIl di SMP Negeri 3 Sungguminasa sudah efektif dan termasuk dalam kategori
baik dilihat dari kualitas variabel yang dimulai dari awal proses pembelajaran
hingga akhir proses pembelajaran. Kepuasan hasil belajar pendidikan agama islam
siswa kelas VIl di SMP Negeri 3 Sungguminasa dengan hasil tes termasuk dalam
kategori baik dengan tercapainya tujuan pembelajaran. Tidak ada Pengaruh
signifikan penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) derigan kepuasan
hasil belajar pendidikan agama islam siswa kelas VII, karena hanya sebagian
persen yang mempengaruhinya. Hal ini menunjukkan bahwa RPP tidak
sepenuhnya mempengaruhi kepuasan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
siswa. Dapat diketahui bahwa RPP tidak sepenuhnya mempengaruhi kepuasan
belajar siswa dan masih faktor lain yang tidak diteliti yang juga mempengaruhi
kepuasan hasil belajar PAl siswa kelas VII.

Kata kunci:Kepuasan Hasil Belajar PAI dan Penerzpan RPP




KATA PENGANTAR
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BRAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai
dengan nilai-milai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Dimana
pendidikan merupakan suatu vang _dibutuhkan settap manusia dalam

mempengaruhi kehidupannya.'

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 -

“Pendidikan’  nasional-  berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa vang bermaiabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan benakw§ kepada

Tuhan yang Maha Esa, yang demokratis dan bertangoung jawab™ "

Hasil belajar adalah apa yang telah diraih bagi peserta didik sesudah
menunaikan aktivitas belajar. Hasil belajar merupakan sebagai tolak ukur tercapai
atau tidaknya pembelajaran menjadi contoh bagi pendidik atau guru agar dapat
meningkatkan kemampuan- sebagai seorang guru. Dalam hal tersebut guru
berperan terhadap pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran.

Pendidikan Agama Islam adalal  sebuah pembelajaran  yang
mempersiapkan peserta didik agar bisa melaksanakan peranan yang menuntut
penguasaan pemahaman tentang ajaran agama Islam atay menjadi ahli ilmu agama

Islam dan mengamalkan ajaran agama Islam’ Proses pendidikan tersebut

disamping diperlukan dalam rangka mengarahkan tujuan hidup manusia di bumi

tHatsbuffah, Dasar-Dasar timu Pendidikan, {Jakarts: PT. Raja Grafindo Persada, 2011},h.1.

2Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan
Nasionai, BAB |l Pasal 3.

* Hasbuliah, op., cit., h.9.




ini, juga dimaksudkan secara praktis untuk membekali diri dengan ilmu
pengetahuan dan keterampilan. Dengan kata lain pendidikan diarahkan untuk
mencerdaskan kehidupan manusia baik sebagai individu maupun sebagai suatu
kelompok bangsa. Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa tidaklah dapat
dipungkiri bahwa penyelenggaraan pendidikan merupakan suatu hal yang mutlak
dilakukan. Tolak ukur suatu kemajuan bangsa amatlah ditentukan oleh kecerdasan
yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Mengingat pentingnya ilmu pengetahuan dan
pelaksanaan amanah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang tercantum
dalam pasal 31 ayat 1 UUD 1945 telah ditegaskan mengenar azas pemerataan
memperoleh pendidikan scbhagai beriknt. Tiap-tiap watga berhak mendapatkan
pengajaran’.’

Dengan demikian Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menerapkan
nilai-nilai keislaman dalam diri peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang
tidak hanya bersifat pemberian ilnu saja namun juga dalam pencrapannya dalam
kehidupan schari-hari “ dengan menjadikan al-Qur'an dan al-Hadist sebagai

pedoman. Allah berfirman dalam Q.S al-Jumu’ah avat: 2
Ry s s 8 i e s 23 gl 3 S el
e o o 05 5 156

Artinya: Dia-lah yang mengutus kepada kaum vang buta huruf seorang Rasul di
antara mercka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mercka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As

Undang -undang Republik Indonesia Pasal 31 ayat 1 Tahun 1945, Tentang Pemerataan
Memperoleh Pendidikan, h.31.



Sunnah). dan Sesungpuhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata).”

Allah berfirman dalam Q.S. al-Mujadilah ayat 11:
LA H - 4 .;‘ A 2. = 1 . [ L pme gt _,"'—;-3 e
15 5250 a8 13ty 38T it 134080 udaall 8 13458 280 1 15kl il
- P 'L \ [ ERE S v A 0. r}' P
S O3l e s a Al iy s 1l a2 02 1350
Artinya : Wahai orang-orang vang beriman' Apabila dikatakan kepadamu.
"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi’ kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, "Berdirilah kamu” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang vang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang
kamu kerjakan.

Dalam pendidikan, dikenal adanya istilah pembelajaran sebagai proses
pendidikan.Dikatakan oleh Surya Subrata bahwa pembelajaran adalah proses
berlangsungnya proses belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dan
pendidikan di sekolah.’ Dengan demikian pembelajaran adalah hal yang sangat
peating dalam sebuah pendidikan. yaitu bagaimana cara pendidik untuk dapat
mendidik peserta didik..Sedangkan Mengajar adaiah suaty proses yang kompleks
yang tidak sederhana dikarenakan banyaknya kegiatan maupun tindakan dalam
kegiatan mengajar.”

Berbagai pendapat di atas menjelaskan peran guru dalam terlaksanakannya
pembelajaran. Gurulah yang semestinya menciptakan iklim belfajar dalam

pembelajarannya. Membelajarkan siswa adalah tujuan utamanya. Pembelajaran

Juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

® Kernentrian Agama R|, Al-qur'an dan Terjemahannya, (Scla: PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2016),h.553.

® Ibid, h.543.

7 Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2014),
h. s,

" bid, h.7.




Berdasarkan studi pendahuluan, peneliti peroleh di sekolah SMP Negeri 3
Sungguminasa, Berlokasi di JI. Mustafa Dg. Bunga kelurahan Romang Polong,
Kecamatan Somba Opu. Kabupaten Gowa. Yang dimana masth terdapat beberapa
nilai peserta didik pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang kurang
maksimal sehingga mendapatkan nilai di bawah KKM. Banyaknya faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Salah satunya adalah proses pembelajaran yang
berintikan kegiatan pengajaran oleh guru dan kegiatan belajar oleh peserta didik.

Dalam penelitian ini penerapan rencana pelakasanaan pembelajaran di
sekolah tersebut sudah berjalan baik, namun masih ada beberapa yang perlu di
tingkatkan dalam proses kegiatan pengajaran oleh guru seperti melakukan
umpang balik atau pemberian ransangan kepada peserta didik agar dapat
mengingal pembelajaran yang sudah ditalui sebelumnya, dan menarik perhatian

peserta didik dalam proses pembelajaran.

Berkaitan dengan proses mengajar, guru hendaknya memiliki skenario
pembelajaran  atau rencana - pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar proses
pembelajaran menjadi terarah dan sistematis. Penyusunan RPP merupakan hal
penting sebelum melaksanakan pembelajaran.

Bahkan dikatakan oleh Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin

Abdut Jabar dalam bukunya Evaluasi Program Pendidikan bahwa:

“RPP merupakan bagian dari pembetajaran. Mereka memberikan konsep

terhadap pembelajaran sebagai  kegiatan jamak vang mencakup

penyusunan Kkurikulum di Pusat, pembuatan analisis materi pelajaran,
pembuatan rencana mengajar, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.™

® Suharsimi Artkunto, Cepi Safruddin Abdul Jabar, Zvaluasi FProgram Pendidikan,
(Jakarta: Burmu Aksara, 2007), h, 3-4




ladi RPP tersebut sangatlah penting dalam pelaksanaan pembelajaran agar
seorang guru dapat mengajar dengan lebih terarah dan memiliki persiapan vang
matang untuk melakukan proses belajar mengajar di kelas. Dengan RPP guru
dapat mengetahui apa yang akan di lakukan dalam kelas, bagaimana cara
menyampaikan materi kepada peserta didik, hingga bagaimana memperiakukan
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan kenyataan di atas,‘maka penulis tertarik untuk meneliti
permasalahan ini secara ilmiah_dengan Judul: “Pengaruh Penerzpan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Terhadap Kepanasan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam (PAl) Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 3
Sungguminasa Kabupaten Gowa”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian in1 adalah:
|. Bagaimana Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru

PAI Kelas VII SMP Negeri 3 Sunggumninasa?

I

Bagaimana kepuasan hasil belajar siswa dalam belajar  Pendidikan

Agama Islam (PAL) Kelas VII Di SMP Negeri 3 Sungguminasa?

o8]

Bagaimana pengaruh yang signifikan antara penerapan RPP terhadap
kepuasan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa kelas VI]
di SMP Negeri 3 Sungguminasa?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Penerapan Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP)

guru PAI Kelas VII Di SMP Negeri 3 Sungguminasa.




2. Untuk mengetahui kepuasan hasil belajar siswa dalam belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) Di SMP Negeri 3 Sungguminasa.

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara penerapkan RPP
terhadap kepuasan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa
kelas VII di SMSMP Negeri 3 Sungguminasa

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah dan memperiuas wawasan penelitian dan pembaca terutama
mengenai persoalan penerapan RPP terhadap kepuasan hasil belajar
siswa pelajaran Pendidikan Agama [slam (PAID).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menumbuhkan minat
belajar siswa.
b. Bagi Guru
Informasi yang diperoleh melalui penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan RPP  untuk
meningkatkan kepuasan hasil belajar siswa.
c. Bagi Siswa
Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pengetahuan untuk lebih

mendorong minat belajarnya.




d. Bagi Peneliti
Dapat memperluas pengetahuan dan mendapatkan pengalaman baru
tentang bagaimana cara menerapkan RPP terhadap kepuasan hasil

belajar PAI siswa.




BAB I1
TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian Teori
I. Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Mulyasa dalam buku Implementasi Kurikulum 2013 Revisi

bahwa:

“Rencana Pelaksaana Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana vang

menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai

satu atau lebih kompetensi dasar vang telah ditetapkan dan merupakan
komponen' penting dan Kurikulum 2013 Revisi yang pengembangannya
harus dilakukan secara profesional™

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mempunyai daya serap yang linggi,
dengan adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat mampu mengetahui
kadar kemampuan guru dalam mengajarkan profesinya.

RPP pada hakikatnya merupakan perencanaan  jangka pendek untuk
memperkirakan ‘dan memproyeksikan apa vang  akan ‘dilakukan dalam
pembelajaran.’! Dengan demikian, RPP merupakan upaya untuk memperkirakan
tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.

RPP merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran. Banyak pakar

pendidikan menegaskan bahwa RPP wajib dimiliki setiap guru sebelum ia

mengajar. RPP ini memuat apa-apa saja vang akan dilakukan oleh guru dalam

. E.Mulyasa, implementasi Kurikulum 2013 Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018},
h.107-108.
" ibid. h.108.




proses pembelajaran dengan rancangan yang sistematis seliingga diharapkan dapat
menjadikan proses pembelajaran vang efektif
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana yang harus dipersiapkan oleh semua
guru dalam proses pembelajaran sebagaimana telah ditetapkan dalam standar isi
dan ditentukan dalam silabus. Dalam penyusunan ini guru diharapkan memiliki
proses berfikir tentang apa yang akan ia ajarkan, materi apa saja yang perlu guru
sampaikan agar mampu mencapai Kompetensi Dasar dan indikator yang
diinginkan, bagaimana_cara mengajarkan serta bagaimana cara mengevaluasi
pembelajaran di kelas. RPPini disusun berdasarkan Kompetensi- Dasar atau
Subtema yang di laksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.
Menurut Abdurrahman Ginting dalam buku Esensi Prakus Belajar &
Pembelajaran bahwa;
“[stilah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) baru diperkenalkan
pada akhir-akhir ini dan juga termuat di dalam Undang-Undang No: 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nastonal. Sebelum itu,
dokumen tersebut dikenal dengan istilah Rencana Pembelajaran, Satpel
(satuan pembelajaran). keinudian Satuan Acara Pembelajaran (SAP).
Adapun bunyi Undang-Undang No: 20 Tahun 2003 yaitu: Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana uniuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran ‘agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi ditinya untuk memiliki kekuvatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, inansyarakat, bangsa, dan
negara”, 2
b. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP adalah suatu rencana yang perlu disiapkan dan dikembangkan oleh

guru untuk mengoordinasikan komponen pembelajaran.

¥ Abdurrahman Ginting, Fsensi Prakiis Belajar & Pembelajaran (Bandung: Humaniora.
2010), h.224
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Mulyasa menjelaskan  bahwa “RPP perlu  dikembangkan untuk
mengoordinasikan komponen pembelajaran, yakni Kompetensi Dasar, materi
standar, idikator hasil belajar, dan penilaian™. " Kompetensi Dasar berfungsi
mengembangkan potensi peserta didik: Materi standar berfungsi memberi makna
terhadap kompetensi dasar; indikator hasil belajar berfungsi menunjukkan
keberhasilan pembentukan kompetensi peserta didik: sedangkan penilaian
berfungsi untuk mengukur pembentukan kompetensi dan menentukan tindakan
vang harus dilakukan apabila kompetensi standar belum terbentuk atau belum
tercapai.

RPP dijabarkan dari silabus yang berfungsi untuk mengarahkan kegiatan
belajar peserta didik dalam upaya mencapal suatu kompetensi dasar. Setiap
pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlan gsung secara akuf, kreatif dan menyenangkan
serta efektif dan efisien.

Mulyasa mengemukakan bahwa:

RPP terdiri dari berbagai komponen vang saling berkaitan satu
sama lain. Dalam Permendikbud No, 22 Tahun 2016 dikemukakan bahwa
komponen RPP terdiri atas sebagai barikut:

Nama sekolah satuan pendidikan

Nama mata pelajaran

Kelas/Semester

Materi Pokok

Alokast Waktu, ditentukan sesuai dengan jam pelajaran vang telah
ditetapkan

6. Tujuan Pembelajaran vang dirumuskan sesuai dengan kompetensi dasar

dan beban pelajaran yang tersedia didalam silabus dan kompetensi dasar
yang akan dicapai.

o Lo b —

Y H. E.Mulyasa, Lok. Cit.




% ~

10.

M.

12.

11

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian indikator

Materi pelajaran

Metode pembelajaran, digunakan oleh guru umimk mewnudkan sersmnm
pembelajaran.

Media Pembelajaran dan sumber belajar. Mediia vamne dimalaswd St
perantara pesan pembelajaran berupa alat peraea dan ala bamtw PEOSSS:
pemebalajaran untuk menyampaikan materi pelayaran.

Prosedur Pembelajaran, yang mencakup kegiatan pembelajaran terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Penilaian  pembelajaran,  baik pewtlaian  proses  maupun  hasil
pembelajaran.'

¢. Prinsip-prinsip Dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7

8)

Menurut Ahmad Rohani, ada delapan prinsip dalam menyusun RPP,Yait:

Tujuan dan sumber harus jelas.

Masing-masing kotnponen dalam RPP harus saling membantu, saling
berhubungan, dan saliag bergantun gan dalam rangka mencapai fujuan.
Proses yang ditempuh memungkinkan untuk melakukan koreksi terhadap
kemajuan.

Proses perencanaan bersifat berulang-ulang dan saling berinteraksi.

RPP harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat sejalan dengan
kegiatan lainnya,

Tidak satupun komponen atau prosedur dapat berubah tanpa menimbulkan
pengaruh terbadap komponen atau prosedur lainnya.

Koordinasikan kebutuhan lainnya, seperti tenaga, biaya, waktu, fasilitas
dan peralatan untuk melaksanakan RPP.

Nilailah hasil belajar anak didik berdasarkan tujuan, hasilnya digunakan
untuk merevisi dan memlai sctiap fase dari rencana yang memerlukan
penyempurnaan.

Pengembangan rencana |  pelaksanaan pembelajaran  harus
memperhatikan karakter dan perhatian peserta didik terhadap materi
standar yang dijadikan bahan kapian. Dalam hal ini, guru jangan hanya
berperan sebagai transformator, tetapi harus berperan sebagai motivator
yang dapat membangkitkan gairah dan nafsuh belajar, serta mendorong

peserta didik untuk belajar dengan menggunakan variasi media, sumber

M_ H. E.Mulyasa, op. ¢it., h.112
* Ahmad Rohan, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka C ipta, 2004), h 70
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belajar vang sesuai, serta menunjang pembentukkan standar kompetensi

dan kompetensi dasar,

Untuk  kepentingan  tersebut, terdapat  beberapa  prinsip

pengembangan RPP sebagaimana dikemukakan dajam Permendikbud No.

22

1.

(TR ]

N

Tahun 2016, sebagai berikut:

Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal,
tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi  belajar,
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan
belajar, latar beiakang belajar, norma;, nilai, dan lingkungan peserta
didik.

Partisipasi aktif peserta didik

Berpusat pada peserta didik uniuk mendorong - semangal belajar,
motivasi, < minat, kreativitas, misiatif, | inspirasi, inovasi, dan
kemandirian.

Pengembangan budaya membaca dan menulis

Pemberian uinpan balik

Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara Kompetensi
Dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi. penilaian, dan sumber belajar dalam satu
keutuhan pengataman belajar.

Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas
mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

Penerapan teknologi informast dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi '

Melengkapi prinsip-prinsip tersebut, dalam menyusun RPP hendaknya

memperhatikan hal-hal berikut:

1)

2)

3)

4)

Kompetensi yang di nunuskan dalam RPP harus Jelas.

RPP harus sederhana dan fleksibei, serta dapat difaksanakan datam
kegiatan pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik.
Kegiatan yang di susun dan dikembangkan dalam RPP harus
menunjang, dan  sesuai  dengan kompelensi  dasar vang akan
diwujudkan.

RPP yang dikembangkan harus utuh dan menyeluruh, serta jelas
pencapaiannya.

Harus ada koordinasi antar komponen pelaksanaan program di sekolah,
terutama apabila pembelajaran dilaksanakan secara tim (fean teaching)

' Mulyasa, op, ¢it. h. 117




13

atau dilaksanakan di Juar kelas, agar tidak mengganggu  jam-jam
pelajaran yang lain.'”

Dengan demikian pembelajaran dirancang untuk dibuat anak-anak untuk
ikut aktif dan kreatif seclama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu gury
atau pendidik juga perlu memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang
sesuat dengan sttuasi dan kondisi.

d. Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Jika dikaitkan dengan kurikulwm pendidikan, ada dua fungsi RPP menurut
Dr. H. E. Mulyasa, vaitu:
. Fungsi Perenicanaan
Guru  wajib memiliki  persiapan yang matang sebelum proses
pembelajaran dilakukan.

2. Fungsi Pelaksanaan
RPP berfungsi untuk mengefektifkan proses pembelajaran sebagaimana
yang telah dipersiapkan sebefumnya, '™

Dengan adanya RPP guru jadi lebih siap untuk menghadapi kemungkinan-
kemungkinan permasalahan yang akan dihadapi dalam pembelajaran. Perumusan
RPP berupaya mengantisipasi kemungkinan kesulitan dalam pengajaran. Dengan
demikian RPP harus disusun dengan seluwes mungkin, dengan catatan tetap
berpegang pada tujuan vang akan dicapai dalam pembelajaran.

2. Kepuasan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa
a. Pengertian Kepuasan Hasil Belajar PAI
Seseorang dapat memenyhi keinginannya serta sesuai seperti  yang

diharapkan akan menumbuhkan rasa puas atas apa yang dicapainya.'” Kepuasan

belajar ini bersifat kontraktual, sepertt halnya dengan siswa apabila dalam

Y Ibid, h. 117-118.
8 Ibid, h. 116.

' Muhibbin Svah, Psikologt Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2010). h,
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pencapaian tujuan belajar bisa tercapai sesuai vang diharapkan oleh diri sendiri,
orang tua, sekolah, dan tujuan pendidikan maka akan merasakan kepuasan dalam
belajarnya.

Sedangkan belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah
laku yang berlangsung secara progresif. Belajar adalah suatu proses perubahan di
dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaa, pemahaman, keterampilan,
daya fikir, dan iain-lain kemampuannya,

Hasil belajar merupakan hasil | dari pencapalan - indikator dalam
pembelajaran. Berhasil atau tidaknya pembelajaran dilihat dari hasil belajar
peserta didik. Dalam menentukan hasil belajar siswa dapat dilihat dari tiga ranah
vaitu: ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Dan beberapa definisi tersebut. dapat di simpulkan bahwa belajar pada
hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah
melakukan aktivitas tertentu.

Kepuasan siswa meénjadi tolak ukur keberhasilan atas pelayanan proses
belajar mengajar oleh guru dan sekolah dalam menyediakan fasilitas belajar.
Banyak hal yang dapat menimbulkan ketidakpuasan siswa dalam belajar
diantaranya adalah ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan vyang
dialaminya. Siswa akan merasa puas apabila antara kemampuan, keterampilan dan
hmwmu@mnmmwbdmmnmmmmymmdmmmmmammws%m&swmmma
siswa akan merasa tidak puas apabila antara kemampuan, keterampilan dan
harapan dalam proses belajar mengajar yang dihadapinya terdapat ketidak

cocokan.




15

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa vang dimaksud

kepuasan belajar siswa adalah sikap emosional dari siswa yang menunjukan rasa

menyenangkan atau tidak menvenangkan yang berasal dari harapan dan kenvataan

yang terjadi dalam melakukan aktivitas pembelajaran.

Dalam penelitian ini penilaian hasil belajar hanya berfokus pada ranah

kognitif saja. Bloom membagi tingkat kemampuan hasil belajar kognitif menjadi

enam, yaity :

y)

2)

3)

4)

6)

b)

Pengetahuan hafalan, vyaitu tingkat kemampuan yang hanya meminta
responden atau anak didik untuk mengenal atau mengetahui adanya
konsep, fakta atau istilah-istilah tanpa harus mengerti; dapat menilai atau
dapat menggunakannya.

Pemahaman, yaitu tingkat kemampuan peserta didik dalam memahami arti
atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya,

Penerapan/aplikasi vaitu tingkat kemampuan untuk nmenerapkan atau
menggunakan apa yang diketahuinya dalam situasi vang baru baginya.
Analisis, yattu | tingkat kemampuan untuk menganalisis suatu situasi
tertentu ke dalam komponen-komponen atau unsur-unsur bentuknyva.
Sintests, yaitu tingkat kemampuan menyatukan bagian-bagian ke dalam
suatu bentuk yang menyeluruh.

Evaluasi. Dalam tingkat kemampuan ini peserta didik diminta untuk
membuat suatu penilaian tentang suatu permnyataan, konsep, situasi dan
sebagainya berdasarkan suatu kriteria tertenty. Kegiatan penilaian dapat
dilihat daxi segi tujuan, gagasannya, cara bekerjanya, cara pemecahannya.
metodenya, materinya, atau iainnyaz“.

Keberhasilan belajar bukanlzh yang berdin sendiri, melainkan
banyak yang dipengaruhi oleh Faktor-faktor lainnya. Berbagai faktor-
faktor yang dimaksud mempengaruhi keberhasilan belajar sebagai berikut:

Tujuan
Tupan merupakan sesuvatu yang telah ditetapkan untuk dicapai dalam
proses pembelajaran.
Guru

Performance guru dalam mengajar banyak dipengaruhi berbagai
faktor seperti tipe kepribadian, latar betakang pendidik, pengalaman dan

* Ngalim Purwanto. Prinsip-Prinsip dan 1 eknik Fyalyasi Pengajaran (Bandung Remaja

Karya, 1986), h.57-62
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d)

e)
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vang tak kalah pentingnya berkaitan dengan pandangan filosofis guru
terhadap murid.

Pendekatan ini sering disebut sebagai proses pouring in,
penuangan terhadap sesuatu dengan segala sesuatu. Padahal yang paling
terpenting bagi guru adalah mengetahui anak didik dengann segala potensi
dan kekuatannya sehingga guru cukup melakukan proses drawing out,
yakni proses mengeluarkan, membimbing, memotivasi, dan membidani
keluarnya berbagai potensi yang ada pada anak didik menjadi kekuatan
belajar dan faktual.

Peserta didik

Peserta didik dengan segala perbedaannya sepertt motivasi, minat,
bakat, perhatian, harapan, latar belakang sosio-kultural, tradisi keluarga,
menyatu dalam sebuah sistem belajar di kelas. Perbedaan-perbedaan inilah
yang wajib di kelolah, diorganisir guru, untuk mencapal proses
pembelajaran yang optimal. Guru harus menyadari bahwa perbedaan
potensi bawaan peserta didik merupakan kekuatan maha hebat untuk
mengorganisasikan pembelajaran  yang  ideal. Keragaman merupakan
keserasian yang harmonis dan dinamis:

Kegiatan pengajaran

Kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara puru dan
peserta didik dengan bahan sebagai perantaranya. Guru vang menciptakan
lingkungan belajar yang baik maka kepentingan belajar yang memasuki
atmosfir suasana belajar yang diciptakan guru. Oleh karena itu, guru
dengan gaya mengajamya berusaha mempengaruhi gaya dan cara belajar
peserta didik. Gaya mengajar individual biasanya berusaha memahami
peserta didik sebagai makhluk individual dengan sepgala persamaan dan
perbedaannya. - Dengan perbedaan gaya mengajar guru maka akan
melahirkan kegiatan wengajar dan belajar yang berlainan dengan hasil
yang berbeda pula.

Evaluas:

Evaluasi memiliki eakupan bukan saja pada balian ajar, tetapi pada
keseluruhan proses betajar mengajar, bahkan pada alat dan bentuk evajuasi
ity sendin.  Artinya, evaluasi vang dilakukan sudah benar-benar
mengevaluasi tujuan yang ditetapkan, bahan yang diajarkan, dan proses
yang dilakukan. Bahan ajar dalam kurikulum harus diselesaikan dalam
jangka waktu yang telah ditentukan dan biasanya menjadi rujukan
pembuatan item-item soal evaluasi. Guru membuat perencanaan evaluasi
secara sistematik dengan menggunakan alat evaluasi vang tepat. Alat
evaluasi yang biasa digunakan adalah: benar-salah ({rue-false), Pilihan
Ganda (AMultiple choicej, menjodohkan fmatching), esai dan bentuk
evaluasi tertulis maupun lisan.”'

Evaluasi yang valid (sahih) bukan saja memberikan infornasi

prestasi sisa dalam mencapai tujuan tetapt memberikan umpan balik

terhadap proses pembelajaran secara keseluruhan.

’! pupuh Fathurrohman, op.cit,, h.115-116.




17
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3. Kaitan Antara Penerapan RPP Dengan Kepuasan Hasil Belajar

Proses pembelajaran dimulaj dengan fase persiapan untuk
mengambangkan kompetensi dasar, indikator hasil belajar, dan materi
standar sedemikian rupa. Untuk membuat RPP vang efektif harus
berdasarkan pengetahuan terhadap visi, misi, dan tujuan umum sekolah,
tujuan mata pelajaran, kemampuan, sikap, kebutuhan dan minat peserta
didik, isi kurikulum dan unit-unit pelajaran yang disediakan dalam bentuk
mata pelajaran yang disediakan dalam bentuk mata pelajaran, serta teknik-
teknik pembelajaran jangka pendek.

Manurut Pupub Faturrohman - datam buku Strategi Belajar
Mengajar mengatakan bahwa:
“Guru merupakan pengembang kurikulum bagi kelasnva, yang akan
menerjemahkan, menjabarkan, dan mentransformasikan nilai-nilai yang
terdapat dalam kurikulum kepada peserta didik. Dalam hal ini, tugas guru
tidak hanya mentransfer pengetahuan (transfer of know ledge). Akan tetapi,
mencakup hal {ain di luar yaitu membelajarkan peserta didik supaya dapat
berfikir integral dan komprehensif. untuk membentuk kompetensi dan
mencapat makna tertinggi 7

Penerapan RPP berkaitan erat dengan kegiatan pembelajaran dan
pelaksanaan bimbingan, karena isi kurikulun bukan hanva vang ada dalam
mata pelajaran saja. Akan tetapi, mencakup hal lain di luar mata pelajaran
sejauh masih menjadi tanggung jawab sekolah untuk diberikan kepada
peserta didik, seperti kerja keras, disiplin, kebiasaan belajar yang baik, dan
Jujur dalam belajar.

Pada poin sebelumva telah dijelaskan mengenai RPP sebagai

perencanaan sebelum pembelajaran. Di dalam RPP guru  mengatur

2 Ibid, h.121.
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pembelajaran agar berjalan secara efektif dan efisien. Perencanaan itu

tidak akan berhasil tanpa adanya tindakan/penerapan rencana tersebut.

Dengan perencanaan yang tepat serta penerapan yang tepat pula maka

akan berpengaruh terhadap hasil belajar.
B. Kerangka Pikir

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan
bagaimana cara atau prosedur pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru baik
persiapan tertulis maupun tidak tertulis.

Kepuasan hasil belajar siswa merupakan hasil dari pencapaian indikator
dalam pembelajran. Berhasil atau tidaknya pembelajaran dapat dilihat dari hasil
pembelajaran peserta didik. Kepuasan hasil belajar ini juga merupakan bagian dari
tolak ukur keberhasilan atas pelayanan proses belajar mengajar oleh guru dan
sekolah dalam menyediakan fasilitas belajar.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran inj sangat penting, untuk kegiatan
pembelajaran agar dapat terarah dan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. apabila pencrapkan rencana pelaksanaan . pembelajraan sudah
dilakukan maka akan memperoleh kepuasan hasil belajar siswa,

Banyak hal yang dapat menimbulkan ketidakpuasan siswa dalam belajar
diantaranya adalah ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan yang
dialaminya. Siswa akan merasa puas apabila antara kemampuan, keterampilan dan
harapan dalam proses belajar mengajar yang dihadapinya sudah sesuai, sebaliknya
siswa akan merasa tidak puas apabila antara kemampuan, ketrampilan dan
harapan dalam proses belajar mengajar yang dihadapinya terdapat ketidak

cocokan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan bahwa penerapan RPP dapat

mempengaruhi kepuasan hasil belajar PAI siswa kelas VII dapat digambarkan

sebagai bertkut:

Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

A

Komponen RPP
Nama Sekolah
Nama Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokek
Tujuan Pembelajaran
Kompetensi dasar dan
indikator Pencapaian
Metode, Media, dan
Sumber belajar

Prosedur Pembelajaran

Penilaian Pembelajaran

1.

9

e

Fungsi RPP
Fungsi Perencanaan

Fungsi Pelaksanaan

Penilaian Hasil Belajar
Kognitif
. Pengetahuan Hafalan

!‘J

Pemahaman
Penerapan

Analisis

S/ 7 i

Evaluasi

/

Kepuasan hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam

(PAI) Siswa

i

Faktor-faktor Keberhasilan

Belajar

|

Pengaruh Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) Terhadap Kepuasan Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam (PAI) Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 3 Sungguminasa

Gambar 1: Kerangka Pikir Penelitian
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau hipotesa adalah mengemukakan jawaban sementara (masih
bersifat dugaan) atas pertanyaan yang di ajukan sebelumnya. Hipotesis penelitian
dapat diperoieh dengan mengkaji berbagai teori berkaian dengan bidang ilmu
yang dijadikan dasar dalam perumusan masalah.

Hipotessis yang dapat di rumuskan adalah sebagai berikut:
H1 : Terdapat Pengaruh Penerapan RPP. Terhadap Kepuasan hasil belajar

PAI Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 3 Sungguminasa.

HO : Tidak Terdapat Pengaruh Pencrapan RPP Terhadap Kepuasan hasil

belajar PAI Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 3 Sungguminasa.
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BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif. Karena penelitian pendekatan kuantitatit' adalah berdasarkan
pada kerangka teori, gagasan para ahli, atau pengalaman peneliti yang
dikembangkan menjadi permasalahan-pemasalahan beserta
pemecahannya, kemudian diajukan ‘untuk mendapatkan verifikasi
(pembenaran) dalam bentuk data empiris di lapangan.

2. Pendekatan Penelitian

Menurut Rasimin, Penelitian kuantitatif ini merupakan pendekatan
dengan format deskriptif. Kuantitatif deskriptif adalah jenis penelitian
yang digunakan untuk menganlisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang teiah terkumpul sebagaimana adanya.”

Menurut Muhammad Nasir, metode deskriptif adalah suatu metode
penelitian satu kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu
system, ataupun suatu kelas peristiwa masa sekarang.** Tujuan penelitian
deskriptit’ ini untuk membuat gambar atau lukisan secara sistematis,
factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara
fenomena-fenomena yang akan diselidiki.

Berdasarkan penjelasan di atas metode deskriptif di sini, yaitu

suatu metode yang menggambarkan gejala-gejala yang timbul pada saat

% Rasimin, Metodologi Penelition, (Yogyakarta: TrussMedia Grafika, 2018}, h..12
** Muh. Nazir, Metode Penelition, {Jakarta: Ghajalia Indonesia, 1988), h. 63
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penelitian ini. Metode ini ditujukan untuk mendeskripsikan bagaimana

pengaruh penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terhadap

kepuasan hasil belajar PAI Siswa.
B. Lokasi dan Objek Penelitian

Dalam penulisan proposal ini, lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 3
Sungguminasa. Berada di JI. Mustafah Dg. Bunga, Kelurahan Romang Polong,
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan
peneliti mengambil lokasi ini_karena ingin mengetahui apakah ada pengaruh
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terhadap kepuasan belajar Pendidikan
Agama Islam (PAL) siswa kelas VIL dan juga terdapat beberapa peserta didik
yang terlambat dalam mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu,
alasan peneliti  ini ‘memilih kelas VIl karena merupakan siswa baru dalam
memasuki jejang SMP dan memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda.
Selain itu dalam penerimaan siswa kelas V1I ini yang kebanyakan di terima dari
jalur Zonasi, yang dumana penerimaan berdasarkan lokasi dengan mengacu
kriteria yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini yang akan menjadi objek penelitian adalah Guru PAI
dan Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 3 Sungguminasa.

C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu:

I. Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sebagai  variabel
Independent dengan Simbol (X).

2. Kepuasan Hasil belajar PAI siswa kelas V11 sebagai variabel dependent

dengan simbo} (Y)
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D. Definisi Operasional variabel
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap
dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata
dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.
I. Penerapan Rencana Pelakasanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada hakikatnya yang
dimaksud perencanaan _jangka pendek untuk memperkirakan dan
memproyeksikan apa yang akan ditakukan dalam pembelajaran. Dengan
demikian, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang peneliti upaya untuk
memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran.  Penerapan rencana  pelaksanaan pembelajaran pada
penelitian ini sudah berjalan cukup baik khususnya pada kelas VII, guru
tidak memberikan umpang balik atau ransangan kepada peserta didik pada
awal kegiatan pembelajaran, kurangnya memebrikan apresiasi kepada
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan aspek penting
dalam proses pembelajaran. Banyak pakar pendidikan menegaskan bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran wajib dimiliki setiap guru sebelum ia
mengajar. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini memuat apa-apa saja
yang akan dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran dengan
rancangan yang sistematis sehingga diharapkan dapat menjadikan proses

pembelajaran yang efektif.
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2. Kepuasan Hasil Belajar PA] Siswa
Kepuasan hasil belajar merupakan hasil dari pencapaian indikator
dalam pembelajaran. Berhasil atau tidaknya pembelajaran dilihat dari hasil
belajar peserta didik. Dalam menentukan hasil belajar siswa dapat dilihat
dari tiga ranah yaitu: ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan
demikian dibutuhkan adanya evaluasi yang mencakup katiga ranah
tersebut. Tetapi dalam hal ini hanya di fokuskan pada ranah kognitif saja.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Hamdani, populasi adaiah kesclururhan objek penelitian
yang terdiri dari. manusia, benda-benda, - hewar, tumbuh-tumbuhan,
gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.” Sedangkan
Menurut M. Igbal Hasan, populasi adalah totalitas dari semua objek atau
individu yang inemiliki karakteristik tertentu, Jelas, dan lengkap yang
akan diteliti.*

Berdasarkan penjefasan diatas, maka dapat di simpulkan bahwa
populasi adalah jumlah keselurihan objek penelitian sebagai sumber data
yang memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti, Populasi pada
penelitian ini berjumlah 353 orang. untuk lebih jelasnya lihat tabel

berikut:

25 Hamdani, dkk.. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka
imu,2020) h.361.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek {Iakarta: Rineka
Cipta, 1993}, h.103.



25

Tabel 3.1

Keadaan Populasi

No Guru dan Siswa Jenis Kelamin Jumlah
Lk Pr
1 Guru PAI ] - 1
2 Siswa 174 178 352
Jumlah 353

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 3 Sungguminasa

2. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto, Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti.”’ Sedangkan menurut' Jonathan Sarwono, sampel
merupakan sub dari seperangkat elemen yang dipilih untuk di pelajari.”®

Menurut Suharsimi  Arikunto dalam buku Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktek bahwa:

“Teknik pengambilan sampel menggunakan probably sampling dengan
simple_random sompling yaitu pengambilan sampel secara acak dari
populasi  karena populasi dianggap homogen. Penetapan sampel
dilakukan mengingat jumlah populasi sedikit menyebabkan seluruh
populasi  dijadikan sampel penelitian hal ini sesuai dengan pendapat
Suharsimi arikunto bahwa: “Apabila jumlah subyeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua, sehingga penelitianniya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 %
atau 20-25 % atau lebih tergantung kepada kemampuan seorang peneliti
dari bermacam segi.”*”

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
sampel adalah sebagian dari jumiah populasi yang akan diteliti, dengan

menggunakan teknik probably sampling dan simple random sampling.

* Ibid, h.117.

* Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif {Yogyakarta:Graha
llmu, 2006}, h.111

¥ Suharsimi Arikunto.op. cit., h. 107.
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Oleh karena itu, jumlah sampe! yang ditentukan sebanyak 15% dari
populasi. Jumiah seluruhnya adalah 15/100 x 352 =52 siswa, dan 1 guru.
Jadi sampel penelitian ini sebanyak 53 orang untuk lebih jelasnya lihat

tabel berikut:

| Tabel 3.2
Keadaan Sampel
No. | Guru dan Siswa | Jenis Kelamin Jumlah
Lk Pr
] Guru ] 0 1
| 2 Siswa 28 24 52
Jumlah 53

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penclitian merupakan alat bantu vang digunakan pada waktu
penelitian dengan menggunakan suatu metode pengumpulan data. Alat bantu yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikui:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi adalah alat bantu yang  digunakan untuk
mendapatkan data yang dilakukan melalui sesuati pengamatan, dengan
disertai pencatatan-pencatatan terhadaap keadaan atau perilaku objek
sasaran.’’
2. Angket (Koesioner)

Angket adalah suatu daftar yang diberisikan rangkaian pertanyaan

mengenai suatu masalah/bidang yang akan ditetiti.*! Sementara menurut S,

*® Abdurrahman Fatoni, dkk. Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi
{fakarta: Rineka Cipta, 2011), h.104.
! ibid, h.76.
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Nasution, Angket adalah dafiar pertanyaan yang didistribusikan untuk di
isi dan dikembalikan/dijawab dibawah pengawasan peneliti.””

Jadi dapat disimpulkan bahwa Angket adalah dafiar pertanyaan
yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi
tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.

3. Catatan Dokumentast

Catatan dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan untuk
mendapatkan data baik catatan-catatan mengenai data pribadi responden,
maupun catatan_melalui usaha agar menemukan karakteristik/informasi
secara objektif dan sistematis dalam penelitian.

Sedangkan menurut Haris Herdiansyah mengatakan bahwa:

“"Dokumentasi merupakan salah satu cara vang dapat dilakukan

peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek

melalui suatu media tertulis dan dokumentasi lainnya yang ditulis
atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. ™

Dari ~ pengertian diatas  dapat  disimpulkan bahwa catatan
dokumentasi adalah sebuah catatan untuk mendapatkan gambaran
terhadap responden dari masalah yang akan diteliti.

G. Teknik Pengumpuian data
I. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadaap

keadaan atau perilaku objek sasaran.

*2s. Nasution, Metode Research (lakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 128.
* Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian {Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h. 143
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Sedangkan menurut Nana Sudjana observasi adalah pengamatan
dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah
suatu pengamatan langsung dan disertai dengan catatan-catatan terhadap
masalah yang akan diteliti. Pengamatan atau observasi dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan kepuasan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam (PAI) siswa kelas VIl di SM Negeri 3 Sungguminasa.

2. Angket

Sebagaimana yang telah dijelaskan tadi bahwa Angket adalah
daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar
orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan
pertanyaan pada angket tersebut.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan - data yang tidak
langsung di tunjukkan oleh subyek vang diteliti, tetapi melalui catatan-
catatan atau dokumen yang ada, seperti: dokumen berbentuk gambar,
misalnya foto dan sketsa. Dokumen berbentuk tulisan, misalnya catatan
kecil/harian dan peraturan sekolah.

H.Teknik Analisis Data

1.Uji Instrumen

a.lUji Validitas

Vadilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid atau sahih mempunyai vadilitas tinggi. Sebaliknya, instrumen




29

yang kurang valid berarti memiliki vasilitas rendah. Untuk menguji
vadilitas digunakan rumus korelasi product moment sebagai
berikut:**

I NYXxy— Ty
Y VNI oINS - O y)7)

Ket:
rxy :Koetisien Korelasi X2 :Jumlah kuadrat butir
Ex :Jumlah skor butir LY2 : Jumlah kuadrat Total
Xy :Jumliah Skor Total N : jurnlah responden

EXY : jumlah Perkalian skor item dan skor total
b. Koefisien Determinan
Tekhnik Analisis data untuk mengetahui pengaruh penerapan

rencana pelaksanaan pembelajaran adalah koefisien determinasi (penentu)

dengan rumus:"

Kp=r’x100%

Keterangan:
Kp :Koefisien Penentu 100% : Bilangan Tetap
rz : Koefisien Korelasi

selanjutnya, untuk menguji signifikannya di gunakan rumus:*®

N

rvn-—

ﬁ'litumz =
T W1-r2

* Ivan Fanani Qomaruddin. Statistik Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2019}, h.43.

» Riduan, befajor Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (takarta:
Alfabeta, 2008),h., 140.

* Riduan, op. cit.,, h.140




Keterangan: = &y,

: Pengujian Signifikan

r : Koefisien Korelasi

n: Jumiah Responden
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil SMP Negeri 3 Sungguminasa

Nama sekolah : SMP Negeri 3 Sungguminasa

Akreditas DA

NPSN : 40301049

Alamat «Jl. Mustafa Daeng Bunga Kelurahan Romang
Polong

Provinsi : Sulawet Selatan

Kecamatan : Somba Opu

Kota : Gowa

Status : Negeri

Status Berdiri : 05 Oktober 1994

2. Sejarah Singkat SMP Negeri 3 Sungguminasa
SMP Negeri 3 Sungguminasa didirikan tahun. 1993 bernama SMP Negeri
4 Somba Opu dibangun atas tanah yang luasnya 9.102 m?, berdomisili di Jalan
Mustapa Dg. Bunga, secara geografis terletak di Kelurahan Romang Polong,
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa.

Sejak berdirinya sampai saat ini SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten

Gowa telah dipimpin oleh 6 kepala sekolah yaitu:

|

i 2. Dra. Hj. Ulfa Ende (1994-1998) yang pertama kalinya menerima
\

siswa sebanyak 3 kelas yang dibina oleh Tenaga Pengajar sebanyak
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13 orang dan Tenaga Admnistrasi 4 orang. Dan pada tahun 1997
SMP Negeri 4 Somba Opu berubah nama menjadi SLTP Negeri 3
Sungguminasa.

b. Drs. Sampara Suparno (1998-2004) dan pada tahun 1999 s.d 2002
SLTP 3 Sungguminasa menerima siswa menjadi 12 rombel. Pada
tahun 2003 SLTP Negeri 3 Sungguminasa berganti nama menjadi
SMP Negeri 3 Sungguminasa sampai sekarang.

c. Strajuddin S.Pd. (2004-2009) dan pada tahun 2006 SMP Negeri 3
Sungguminasa menerima._siswa menjadi 15 rombel. Pada Tahun
2007.SMPN 3. Sungguminasa menerima siswa menjadi 18 rombel.
Pada tahun 2008 s.d. 2011 SMP Negeri 3 Sungguminasa menerima
siswa menjadi 24 rombel.

d. Drs. M. Nadir (2009-2012) di tahun 2012 s.d. 2013 SMP Negeri 3
Sungguminasa menerima siswa menjadi 29 rombel.

¢. Drs. Zakaria Rafsal (2012-2016)

f.  FajarMa’ruf, S:Pd. M.M (2016 sampai sekarang) dan saat ini sudah
mencapai 33 rombel.

Adapun pada perkembangannya SMP Negeri 3 Sungguminasa

Kabupaten Gowa mulai dari perkembangan jumlah peserta didik sampai dengan
akreditas sekolah yang telah berkembang pesat. Pada tahun 2015 SMP Negeri 3

Sungguminasa menerima siswa menjadi 33 rombel, dan menjadi sekolah
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Akreditas A, dengan memiliki gedung ruang belajar 27 kelas dan jumlah siswa
1210 orang, tenaga pengajar 65 guru, serta pegawai 14 orang.”’

3. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 3 Sungguminasa
Visi :

“Unggul Dalam Prestasi, Beriman Dan Bertakwah, Berakhlak Mulia, Serta
Berbudaya Lingkungan Sehat.”
Misi :
I.) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang akademik
maupun non akademik.
2.) Mendorong atau-membantu setiap peserta didik untuk mengenali
potensi dirinya sehingga bisa dikembangkan secara lebih optimal.
3.) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dan
kompeten.
4.} Membentuk warga sekolah yang beriman dan bertakwah.
5.) Menanamkan kepada peserta didik karakter berbasis kearifan lokal.
6.) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bebas dari sampah plastik
sebagai upaya perlindungan terhadap pencemaran lingkungan.
7.) Menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, rindang dan asri sebagai
upaya dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup.
8.) Melibatkan semua warga sekolah dalam upaya pencegahan,
pengelolaan dan pelestarian lingkungan sekitarnya.™
Tujuan:

1.) berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian.

Sumber Data: Kantor SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa
* sumber Data: Kantor SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa




2.} Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat.

3.) Ingin mencapai keunggulan

4.) Mendorong semangat dan komitmen sekolah seluruh warga sekolah.

3. Keadaan Guru dan Tata Usaha

a. Guru

Sungguminasa:

Data Tentang Keadaan Garu SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa

Tabel 4.1

Tahun 2021/2022

Bertkut beberapa tabel tentang keadaan guru di SMP Negeri 3

Gol/ Pangkat
No Nama LKk/Pr | Ruang | Jabatan Guru
Pl | Fajar Ma’ruf 8.Pd., MM L IV/b | Pembina
19610110 198110 1 001 Guru Madya
2 | Hj.Chalwatiah saham, S.Pd..M.Pd. P [V/b | Pembina
19680827 199501 1 006 Guru Madya
3 | Andi Ahmad, S.Pd. L IV/a | Penata Muda
| 19700508 199501 1 001 Guru Madya
4 | Ruheng Sangga, S.Pd. L [V/a | Pembina
19711111 199501 1 002 Guru Madya
5 | Sampara, S.Pd. L IV/a [ Pembina
19591210 198512 1 001 (Guru Madya
6 | Dra. Juhaeni P IIl/d | Penata TK. |
19670725 200501 2 002 Guru Muda
7 | Mapparuntu, S.Ag., M.Pd. L Ill/c | Penata  Muda
19741002 201001 1 007 TK. 1
Guru Muda
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8 | Sakina Kadir, S.PdI. [II/a | Pembina
19800623 201001 2 009 Guru Pertama
9 | Mustamin, S. Thl. - -
NIP. - -
10 | Masbur, S. Thi. - -
Il } Bondeng, S.Pd. IV/b | Pembina
19630814 198903 2 009 Guru Madya
12 ! Hj. Supialang, S.Pd. IV/a | Pembina
| 1970085 199501 2 001 Guru Madya
13 | Agusmi, S.Pd. Vi/a | Pembina
“ 19750814 199903 1 003 Guru Madya
14 | A. Dewi Sapta Ningsi, S.Pd. - -
NIP. - -
15 | Ratniwati, S.Pd. I'V/a | Pembina
19571231 197711 2 001 Guru Madya
16 | Cudarmi. IV/b | Pembina
19610422 198301 2 002 Guru Madya
17 [ Hj. Normi B, S.Pd. NS} IV | Pembina
Guru Madya
18 | Hj. St. Marhani, S.Pd. IV/b | Pembina
! 19630610 198601 2 005 Guru Madya
19 | Nadrahwaty, S.Pd. - -
NIP. - -
20 | Suardi, S.Pd. - -
| NIP. - -
21 | M. Syamsul Alam Bachri, S.Pd. - -
NiP, - -
22 | Haslina, S.Pd. IV/b | Pembina
19631012 198512 2 006 Guru Madya
23 | Hj. Amirah, S.Pd. IV/b | Pembina
B 19621231 198512 2 006 Guru Madya
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19840121 201101 2 008

24 | Andi Nurafiah, S.Pd., M_Pd. IV/b | Pembina
19680421 199001 2 002 Guru Madya
25 | Maryam Yunus, SS IIl/b | Penata Muda
19810520 201101 2 003 Guru Muda
26 | Hartati, S.Pd. Hl/b | Penata Muda
19790517 201001 2 018 Guru Muda
27 | Haeril, S.Pd. - -
NIP. - -
28 | Reskiyanti, S.Pd. - -
NIP. - -
29 | Kasmawati, S.Pd. iV/a | Pembina
3 19671231 199412 2 005 Guru Madya
| 30 | Abdul Azis Faisal, 5. Pd., M.Pd. IV/a | Pembina
19631019 198411 | 001 Guru Madya
31 | Marwan, S.Pd. II/¢c | Penata Muda
19741207 200502N1 008 Guru Muda
32 | Rostina Mansyur, S.Pd /e Penata Muda
19800802 200502 2 004 Guru Muda
33 | Wahidah, S.Pdl. iI1b | Penata Muda
19851103 201101 015 Curu Pertama
34 : Rosa, S.Pd. [V/a | Pembina
19600914 198403 2 008 Guru Madya
35 | Muh. Abduh, S.Pd. IV/a | Pembina
19680713 199412 1 001 Guru Madya
36 | Kasmawati, S.Pd. {ll/b | Penata Muda
19840121 201101 22 008 TK.1
Guru Pertama
37 | Nurhayati, S.Pd. HI/b | Penata  Muda

TK.1

Guru Pertama

38

Nurlia, S.Pd.
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NIP. - -
39 | Anriani, S.Pd. - -
NIP. - -
40 | Sarifuddin, S.Pd IV/b | Pembina
19560703 198703 | 008 Guru Madya
41 | Drs. Mursalim IV/a | Pembina
19680922 199 702 1 003 Guru Madya
42 | Usman DM, S.Pd., M. Pd. IV/a | Pembina
19720807 199903 1 003 Guru Madya
43 | Muh. Saleh, S.Pd. Ili/c | Penata Muda
19691231 200901 1118 TK.1
Guru Muda
44 | Irma, SE lH/b. | Penata. Muda
19740826 200904 2 004 TK.1
Guru Pertama
45 | Hj. Andi Nikmawati, S.Pd. IV/a | Pembina
19721207 1998032013 Guru Madya
46 | Rusnah Rajab, S.Pd. - -
NIP. - -
47 | Usman Rahim, S.Pd. iv/ia | Pembina
19630825 198703 1 009 Guru Madya
48 | Kusniati, S.Pd., M. Pd. [V/b | Pembina
19661218 199203 2 005 Guru Madya
49 | Hj. Roshayati, S.Pd. IV/a | Pembina
19711002 199412 2 001 Guru Madya
50 | Sadi, S.Pd. 1V/a | Pembina
19670201 199702 1 002 Guru Muda
51 | Nur Agidah Ma’sum, S.Pd. - -
NIP. - -
52 | A.Nuralim Kaba, S.Pd., M. Pd IV/a | Pembina
19720210 199803 1 008 Guru Muda
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33 | Drs. Muhammad Jufri IV/a | Pembina
19640206 199412 1 001 Guru Madya
34 | Ir. Achmad, S.Pd. III/b | Penata Muda
19680209 200604 1 005 Guru Pertama
55 | Bambang Hariyono, S.Pd. - -
NIP. - -
56 | Muh. Qadri - -
NIP. - -
57 { Suriani, SE - -
NIP. - -
58 | Herfina, S.Pd. - -
. 59 | Ismiati Nur, S.Pd. - -
NIP. - -
60 | Dra. Roslina IV/a | Pembina
19681012 199412 2 002 Guru Madya
61 | Hasniah, S.Pd. l/c | Penata Muda
19720923 20064 2 002 TK. 1Guru
Muda
62 | Wahyuningsih, S.Pd. fii/b | Penata Muda
19860920 201101 2 016 Guru Pertama
63 | Keriati Kembang, S.Pd. II/b | Penata Pertama
19841231 201001 2 057 Guru Pertamna
W4 Tanti Agustina Selvianti, S.Pd. III/b | Penata Muda
19760809 2006404 2 007 Guru Pertama
65 | Drs. Sulkarnain, M.Pd. IV/b | Pembina TK.1
19600712 1986603 1 019 Guru Madya

Sumber data: Pegawai Tata Usaha SMP Negeri 3 Sungguminasa
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa jumlah guru di SMP Negeri

3 Sungguminasa sebanyak 65 guru, yang terdiri dari 28 guru laki-laki dan 37 guru

peremp

uan.

b. Staf Tata Usaha

Jumiah staf yang ada di tata usaha SMP Negeri 3 Sungguminasa

yaitu 12 orang.

Keadaan Staf Tata Usaha SMP Negeri 3 Sungguminasa

No ! Nama 3/ Jabatan
K
I | Nukman, S.Sos: P+ 'l“Kepala Urusan Tata Usaha
Nip. 19710216 199903 1 004
2 | Baharuddin, B. Sc. L | Urusan Keuangan
| Nip. 19631111.199103 | 014
3 | Aminah Remaja L | Urusan kesiswaan
| Nip. 19621231 198803 | 116
4  Sahariah, S.80s. P | Urusan Kepegawaian
Nip. 19720511 199203 2 007
5 | Ratna Titrasari P | Urusan Administrasi
Nip. 19690716 199203 1 013
6 Syamsiah P | Perpustakaan
7 | Dahliah P | Staf Administrasi
"8 | Muh. Ridwan L | Satpam
9 | Muh. Hijrah L | Satpol PP
10 | Ahmad Tabrang. SE. L | Satpol PP
11 | Rabasang L | Penjaga Malang
12 | Dg. Tiro L [ Kebersihan
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4.Keadaan Siswa
Siswa merupakan salah satu hasil yang sangat menentukan agar dapat
terwujud suatu lembaga pendidikan dan proses belajar mengajar tidak dapat
berjalan mulus apabila tidak ada siswa. Selain itu siswa merupakan salah satu
komponen terpenting bagi lembaga pendidikan.
Pada waktu penelitian ini dilakukan jumlah siswa di SMP Negeri 3
Sungguminasa Tahun 2021/2022 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3
Keadaan Jumlah Siswa SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa

Tahun 2021/2022

No. Kelas Siswa Jumiah
Lk Pr

] TA 13 19 32
2 7B 15 17 32
3 7C 15 17 32
4 7D 16 16 32
5 TE 21 il 32
6 7.F 16 16 32
7 7G 16 16 32
8 7H 15 17 32
9 71 15 17 32
10 71 16 16 32
11 7K 16 16 32
Jumlah 174 178 352
12 3 A {6 17 33
13 8B IS5 19 34
14 3C 17 17 34
I5 8D 17 17 34
16 8E 15 19 34
17 8F 17 17 34
18 8 G 17 17 34
19 8H 17 17 34
20 81 17 18 35
21 8J 19 16 35
8K 13 22 35
Jumlah 180 196 376
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9A 12 19 31
9B 11 21 32
9C 6 16 32
9D 16 i7 33
9F 6 17 33
9F 19 14 33
9G B 16 34
9H 17 17 34
9] 8 16 34
9 18 16 34
oK 16 17 33
! Jumiah 177°] 186 363

Sumber Data: Pegawai Tata Usaha SMP Negeri 3 Sungguminasa

Total Peserta Didik SMP Negeri 3 Sungguminasa

| No. Kelas Siswa Jumlah
Lk Pr
1 7 174 [78 352
2 3 180 196 376
3 | 9 177 186 363
Jumlah 531 560 1691

Tabel diatas menunjukkan bahwa keadaan siswa di SMP Negeri 3
Sungguminasa sangatlah banyak. Tahun pelajaran ini di ‘'SMP Negeri 3
Sungguminasa mendapatkan siswa sedikit kurang dari tahun pelajaran
sebelumnya. SMP Negeri 3 Sungguminasa sangatlah diminati oleh masyarakat
setempat maupun dari daerah luar.

Selain memiliki siswa yang sangat banyak SMP Negeri 3 Sungguminasa,
juga memiliki prestasi yang diraih membuat sekolah tersebut banyak diminati oleh
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari prestasi akademik maupun non akademik.
Dalam prestasi akademik, Sekolah ini berhasil meluluskan 100% siswa-siswanya
sejak tahun 2007. Selain itu siswa-siswanya sering meraih juara dalam olimpiade.

Dan di tahun 2019 SMP Negeri 3 Sungguminasa mewakili Sul-Sel Lomba
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sekolah sehat tingkat Nasional dengan meraih juara satu. Selain it pada tahun
2017 terdapat delapan guru SMP Negeri 3 Sungguminasa terima penghargaan di
HGN.*

S.Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasanana yang terdapat pada lembaga pendidikan juga dapat
mempengaruhi kuantitatif guru dan siswa pada lembaga ini, karena pendidikan

tidak dapat berjalan lancar tanpa adanya fasilitas,

Adapun sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 3 Sungguminasa
tercantum pada tabel berikut:
Tabel 4.4

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Sungguminasa

No. Ruang Fisik
Ada Butah | Kurang |
1 Ruang Kepala Sekolah 1 | -
2 Kelas 27 27 -
3 Ruang Guru 1 1 -
4 Lab. komputer | 1 -
5 Laboratorium [PA 1 I -
6 Lab. Bahasa Inggris 1 ] -
7 Greent House 1 1 -
8 Keterampilan/Kesenian ] 1 -
9 Perpustakaan 1 | -
10 Tata Usaha i 1 -
11 UKS 1 | -
12 OSIS 1 1 -
13 BK/BP I | -
14 Mushollah ! 1 -
15 Kantin 5 5 -
16 Ruang Tamu I 1 -
17 Gudang 1 I -
18 Lapangan Upacara/lapangan 1 1 -
Olahraga

19 Tempat Parkir ! 1 -
20 Pos Jaga 1 1 -

Sumber Data: Pegawai Tata Usaha SMP Negeri 3 Sungguminasa

¥ Sumber Data: Dokumen SMP Negeri 3 Sunggumingsa Kabupaten Gowa
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6. Kurikulum

Kurikulum merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran dan juga
merupakan landasan yang digunakan pendidik untuk membimbing peserta
didiknya kearah tujuan pendidikan yang diinginkan melalui akumulasi sejumlah
pengetahuan  keterampilan dan sikap mental. Pada hakikatnya kurikulum
merupakan rancangan mata pelajaran bagi suatu kegiatan jenjang pendidikan
tertentu.

Jadi fungsi kurikulum dalam proses pembelajaran sangatlah penting, untuk
itu tidak boleh diabaikan. Pelaksanaan pembelajaran di. SMP Negeri 3
Sungguminasa Kabupaten Gowa mengacu  pada ‘kurikulum 2013, dan
memperhatikan pula penyusunan program tahunan (PROTA), penyusunan
program semester (PROMES), serta penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Sampai pada proses pembelajaran.

Dalam manajemen kurikulum, untuk mencapai hasil yang maksimal,
pengembangan kemampuan peserta didik tidak hanya melalui kegiatan
intrakurikuler saja, akan tetapi juga melalui kegiatan _ ckstrakurikuler yang
dikelolah secara terintegrasi dalam mencapai tyjuan korikulum,

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada BAB | bahwa tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Guru PAI kelas VII di SMP Negeri 3 Sungguminasa. untuk mengetahui Kepuasan
Hasil belajar PAI siswa kelas VII di SMP Negeri Sungguminasa, dan untuk

mengetahut pengaruh penerapan rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

* Sumber Data: Dokumen Sekolah SMP Negeri 3 Sungguminasa




Jadi fungsi kurikulum dalam proses pembelajaran sangatlah penting, untuk
itu tidak boleh diabaikan. Pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 3
Sungguminasa Kabupaten Gowa mengacu pada kurikulum 2013, dan
memperhatikan pula penyusunan program tahunan (PROTA), penyusunan
program semester (PROMES), serta penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Sampai pada proses pembelajaran,

Dalam manajemen kurikulum, untuk mencapai hasil yang maksimal,
pengembangan kemampuan peserta_didik tidak hanya melalui kegiatan
intrakurikuler saja, akan tetapi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
dikelolah secara terintegrasi dalam mencapai tujuan kurikulum 4
B. Deskripsi Hasil Penelitian

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada BAB | bahwa tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Guru PAI kelas VII di SMP Negeri 3 Sungguminasa, untuk mengetahui Kepuasan
Hasil belajar PAI siswa kelas VIl di SMP Negeri Sungguminasa, dan untuk
mengetahui pengaruh ' pencrapan rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Terhadap kepuasan Hasil- Belajar PAl Siswa Kelas VII di SMP Negeri 3
Sungguminasa.

Pada bab ini penulis akan sajikan data yang merupakan hasil yang penulis
dapatkan di lokasi penelitian. Data tersebut penulis peroleh dengan cara
melakukan observasi terhadap guru PAI dalam menerapkan RPP dan tes kepada
siswa kelas VII untuk mengetahui kepuasan hasil belajar PAI yang dikaitkan

dengan penerapan RPP.

* Sumber Data: Dokumen Sekolah SMP Negeri 3 Sungguminasa




45

1. Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Guru PAI Kelas VII
Adapun dalam variabel pengaruh pencrapan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) terhadap kepuasan hasil belajar Pendidikan Agama

Islam (PAI) siswa kelas VII pada koesioner peneliti memasukkan 10,

hasilnya sebagai berikut:
Tabel 4.5
Guru PAI Memliki Persiapan Mengajar Dalam Bentuk Bahan Ajar Berupa
Buku
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

1. Sangat setuju 47 90%

2. Setuju 5 10%

3. Cukup setuju 0%

4. Tidak setuju 0%

5. Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 52 100%

Sumber: Data Diolgh 2022

Berdasarkan tabel diatas terlihat 47 responden menjawab sangat setuju
atau 90%, 5 responden yang menjawab setuju atau 10%, tidak ada responden
menjawab cukup setuju atau 0%, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju
dan sangat tidak setuju. Dari pernyataan ini menunjukkan guru PAIl selalu
rnemiliki persiapan mengajar dalam bentuk ajar berupa buku.

Tabel 4.6
Guru PAI Menyediakan Media Pembelajaran

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1. Sangat setuju 30 58%
2. Setuju 18 35%
3. Cukup setuju 4 8%




4. Tidak setuju 0%
5. Sangat tidak setuju 0%
Jumlah 52 100%

Sumber: Data Diplah 2022
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Berdasarkan tabel diatas terlihat 30 responden menjawab sangat setuju

atau 58%, 18 responden yang menjawab setuju atau 35%, 4 responden menjawab

cukup setuju atau 8%, dan tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan

sangat tidak setuju. Dari pernyataan ini menunjukkan guru PAIl selalu

menyediakan media pembelajaran.

Tabel 4.7
Guru PAI Menyampaikan Materi Yang Akan Disajikan
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1. Sangat setuju 28 54%
2. Setuju 13 25%
3. Cukup setuju 7 13%
4. Tidak setuju 3 6%
5. Sangat tidak setuju 1 2%
Jumlah 52 100%

Sumber: Data Diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas terlihat 30 responden menjawab selalu atau

57,7%, 19 responden yang menjawab kadang-kadang atau 36,5%, 3 responden

menjawab kurang atau 5,8%, dan tidak ada responden yang menjawab tidak

pernah . Dari pernyataan ini menunjukkan guru PAI menyampaikan materi yang

akan disajikan.

Guru PAI Memulai Pembelajaran Dengan Mengucapkan Salam

Tabel 4.8

Alternatif Jawaban

Frekueansi

Persentase
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1. Sangat setuju 41 79%
2. Setuju 7 13%
3. Cukup setuju 3 6%
4. Tidak setuju 1 2%
5. Sangat tidak setuju 0 0%

Jumiah 52 100%

Sumber. Data Diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas terlihat 41 responden menjawab sangat setuju

atau 79%, 7 responden yang menjawab setuju atau 13%, 3 responden menjawab
cukup setuju atau 6%, dan 1 responden menjawab tidak sefuju atau 2%, dan tidak
ada responden yang menjawab tidak pernah . Dari pernyataan ini menunjukkan

guru PAI memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Tabel 4.9
Guru PAI Memberikan Motivasi Belajar Guna Mencapai Target Ketuntasan
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

1. Sangat setuju 20 38%
2. Setuju 17 33%
3. Cukup setuju i1 21%
4. Tidak setuju 3 6%
5. Sangat tidak setuju 1 2%

Jumlah 52 100%

Sumber: Data Diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas terlihat 20 responden menjawab sangat setuju
atau 38%, 17 responden yang menjawab setuju atau 33%, 11 responden menjawab
cukup setuju atau 21%, dan 3 responden menjawab tidak setuju atau 6%, dan |

responden yang menjawab sangat tidak setuju atau 2%. Dari pernyataan ini

menunjukkan guru PA] sebagian siswa mengatakan memberikan motivasi belajar

guna mencapai target ketuntasan.
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Tabel 4.10

Guru PAI Melakukan Penguatan Khusus Kepada Siswa Yang Tidak Hadir
Dan Meberikan Pesan Moral Agar Hadir Ke Pertemuan Berikutnya

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1. Sangat setuju 17 33%
2. Setuju 26 50%
3. Cukup setuju 6 12%
4. Tidak setuju 1 2%
5. Sangat tidak setuju 2 4%
Jumiah 52 100%

Sumber. Data Diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas terlihat 17 responden menjawab sangat setuju

atau 33%, 26 responden yang menjawab setuju atau 50%, 6 responden menjawab
cukup setujuatau 12%, dan I responden menjawab tidak setuju atau 2%, dan 2
responden yang menjawab sangat tidak setuju atau 4%. Dari pernyataan ini
menunjukkan guru PAl melakukan penguatan khusus kepada siswa yang tidak
hadir dan meberikan pesan moral agar hadir ke pertemuan berikutnya.

Tabel 4.11

Guru PAI Menyampaikan Tujuan Pembelajaran Pada Sctiap Pertemuan

Sebelum Memulai Pembelajaran
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1. Sangat setuju 27 52%
2. Setuju 17 33%
3. Cukup setuju 7 13%
4, Tidak setuju I 2%
5. Sangat tidak setuju 0 0%
Jumlah 52 100%

Sumber: Data Diolah 2022
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Berdasarkan tabel diatas terlihat 27 responden menjawab sangat setuju
atau 52%, 17 responden yang menjawab setuju atau 33%, 7 responden menjawab
cukup setuju atau 13%, dan 1 responden menjawab tidak setuju atau 2%, dan
tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju atau 0%. Dari pernyataan
ini menunjukkan guru PAI menyampaikan tujuén pembelajaran pada setiap
pertemuan sebelum memulai pembelajaran.

Tabel 4.12

Guru PAI Selalu Memberikan Nasehat Sebelum Menutup Pembelajaran

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1. Sangat setuju 29 56%
2. Setuju 13 25%
3. Cukup setuju 8 15%
4. Tidak setuju 1 2%
5. Sangat tidak setuju I 2%
Jumlah 52 100%

Sumber: Data Diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas terlihat 29 responden menjawab sangat setuju

atau 56%, 13 responden yang menjawab setuju atau 25%, 8 responden menjawab
cukup setuju atau 15%, dan | responden menjawab tidak setuju atau 2%, dan 1
responden yang menjawab sangat tidak setuju atau 2%. Dari pernyataan ini
sebagian siswa mengatakan bahwa guru PAI selalu memberikan naschat sebelum
menutup pembelajaran.

Tabel 4.13

Guru PAI Memberikan Kesimpulan Terhadap Materi Pembelajaran Pada
Setiap Pertemuan Sebelum Menutup Pembelajaran

Persentase

Alternatif Jawaban Frekuensi
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1. Sangat setuju 30 58%
2. Setuju 10 19%
3. Cukup setuju 7 13%
4. Tidak setuju 4 8%
5. Sangat tidak setuju | 2%

Jumlah 52 100%

Sumber: Data Diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas terlihat 30 responden menjawab sangat setuju

atau 58%, 10 responden yang menjawab setuju atau 19%, 7 responden menjawab
cukup setuju atau 13%, dan 4 responden menjawab tidak setuju atau 8%, dan 1
responden yang menjawab sangat tidak setuju atau 2%. Dari pernyataan ini siswa
mengatakan bahwa  guru PAI _membrikan  kesimpulan terhadap materi
pembelajaran pada setiap pertemuan sebelum menutup pembelajaran.

Tabel 4.14
Guru PAI menggunakan bahasa yang efektif dan mudah dipahami oleh

siswa dalam hal melakukan transfer ilmu pengetahuan

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

I. Sangat setuju 18 35%

2. Setuju 21 40%

3. Cukup setuju 8 15%

4. Tidak setuju 4 8%

5. Sangat tidak setuju l 2%
Jumiah 52 100%

Sumber: Data Diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas terlihat 18 responden menjawab sangat setuju
atau 35%, 21 responden yang menjawab setuju atau 40%, 8 responden menjawab
cukup setuju atau 15%, dan 4 responden menjawab tidak setuju atau 8%, dan

responden yang menjawab sangat tidak setuju atau 2%. Dari pernyataan ini siswa
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mengatakan bahwa guru PAI menggunakan bahasa yang efektif dan mudah
dipahami oleh siswa dalam hal melakukan transfer ilmu pengetahuan.

2. Distribusi Frekuensi

Tabel 4.15
Statistik Deskriptif Pengaruh Penerapan RPP PAI

Statistik Nilai
Mean 40,02
Median 40
Modus 40
Std. Deviation 3,75
Varience 14,06
Minimum 28
Maximum 49
Range 21

Sumber: Data Diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata (Mean) peroiehan
skor dari koesioner yang disebarkan adalah 40,02, median 40, modus 40, standar

deviasi 3,75, varians14,06, minimum 28, maksimum 49, dan range 21.

Tabel 4.16
Distibusi Frekuensi Pengaruh Penerapan RPP PAJ
No. Interval F Yo

1 28-30 1 2%
2 31-33 2 4 %
3 34-36 6 12 %
4 37-39 14 27 %
5 40-42 17 33 %
6 43-45 9 17 %
7. 46-49 3 6 %
Jumlah 52 100%

Sumber: Data Diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas, frekuensi paling tinggi terdapat pada kelas
interval nomor 5 yang memiliki rentang 40-42 dengan sejumlah 17 siswa atau

33%.
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Untuk mengetahui kualitas variabel pengaruh pencrapan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat ditentukan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

M + 1,5 SD Ke Atas =40,02 + 1,5 x (3,75) = 45,645 A
M+0,5SD =40,02 + 0,5 x (3,75) = 41,895 B
M-0,5SD =40,02 - 0,5 x (3,75) =38,145 C
M-15SD =40,02 - 1,5x(3,75) = 34,395 D
Kurang dari M-1,5 SD = Kurang dari 34,395 E
Tabel 4,17
Kategori Skor Pengaruh Penerapan RPP PAI
Sker Nilai Predikal
45,645 ke atas A Luar biasa
41,895 sampai 45,645 B Baik sekali
38,145 sampai 41,895 C Baik
34,395 sampai 38,145 D Cukup
Kurang dari 34,395 E Kurang

Sumber: Data Diolah 2022

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa variabel X Pengaruh
Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPF) Guru PAI termasuk dalam
kategori “Baik”, yaitu pada interval 38,145 - 41,895 dengan nilai rata-rata 40,02.
Maka dapat diketahui data yang diperoieh dari angket penerapan RPP guru PAI
skor terendah 28 dan skor tertinggi 49. Dianalisis menggunakan SPSS IBM 16.
Jadi pengaruh penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) termasuk
dalam kategori Baik dilihat dari kualitas variabel dengan menggunakan standar

skaia tiga.
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C. Kepuasan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII Di

SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa

1. Hasil Jawaban Responden Pada Angket Kepuasan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII
Kepuasan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII yang
diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel kemudian
dipersentasekan dan diuraikan dalam bentuk kalimat. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada penyajian data tentang kepuasan hasil belajar
PAl pada tabel hasil tes di bawah ini:

a. Nilai Pretest

Tahel 4.18
Frekuensi dan Presentase Nilai Pretest
No. | Interval F %
1 88-90 10 19%
2 85-87 9 17%
3 82-84 8 15%
4 79-81 12 23%
5 76-78 6 12%
6 73-75 3 6%
7 70-72 4 8%
Jumlah N=52 100%

Sumber: Data Diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas, frekuensi paling tinggi terdapat pada nomor 4

yang memiliki rentang 81-79 dengan sejumlah 12 siswa atau 23%.
a) Distribusi Frekuensi Nilai Pretest

Tabel 4.19
Statistik Deskriptif Kepuasan Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII




Statistik Nilai
Mean 81
Median 82
Modus 85
Std. Deviation 57
Varience 324
Minimum 69
Maximum 90
Range 21

Sumber: Data Diolah 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata (Mean) perolehan

skor dari hasil tes yang dilakukan adalah 81, median 82, modus 85, standar

deviasi 5,7, varians 32,4, minimum 69, maksimum 90, dan range 21.

Untuk mengetahui kualitas variabe! kepuasan hasil belajar PAI siswa kelas

VII dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

M+ 1,5 SD Ke Atas =81+1,5x(5,7)=89,55 A
M+0,58SD =81 +0,5x(5,7)= 83,85 B
M-0,5SD =81-0,5x(5,7)= 178,15 C
M- 158D =81 -15x(57)=7245 D
Kurang dari M-1,5 SD = Kurang dari 72,45 E
Tabel 4.20
Kategori Skor Pengaruh Penerapan RPP PAI
Skor Nilai Predikal
89,55 ke atas A Luar biasa
83,85 sampai 89,55 B Baik sekali
78,15 sampai 83,85 C Baik
72,45 sampai 78,15 D Cukup
Kurang dari 72,45 E Kurang

Sumber: Data Diolah 2022

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa variabe! Y Kepuasan Hasil

Belajar PAI Siswa Kelas VIl termasuk dalam kategori “Baik”, yaitu pada interval
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78,15 - 83,85 dengan nilai rata-rata 81. Maka dapat diketahui data yang diperoleh
dari hasil tes pretest skor terendah 69 dan skor tertinggi 90. Dianalisis
menggunakan SPSS IBM [6. Jadi kepuasan hasil belajar PAI siswa kelas VII
termasuk dalam kategori Baik dilihat dari kualitas variabel dengan menggunakan
standar skala tiga.

b. Nilai Posttest

Tabel 4.18

Frekuensi dan Presentase Nilai Postest

No. | Interval F %

1 93-95 2 4%
2 89-92 14 27%
3 85-88 3 21%
4 82-84 9 17 %
5 79-81 13 21 %
6 75-78 5 10 %
Jumlah N=52 100%

Sumber: Data Diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas, frekuensi paling tinggi terdapat pada nomor 2

yang memiliki rentang 89-92 dengan sejumliah 14 siswa atau 27%.

Tabel 4.19
Statistik Deskriptif Kepuasan Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII
Statistik Nilai
Mean 84
Median 83
Modus 90
Std. Deviation 49
Varience 24,4
Minimum 75
Maximum 95
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| Range | 20 ]
Sumber: Data Diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata (Mean) perolehan
skor dari hasil tes yang dilakukan adalah 84, median 83, modus 90, standar
deviasi 4,9, varians 24,4, minimum 75, maksimum 95, dan range 20.

Untuk mengetahui kualitas posttest variabel kepuasan hasil belajar PAI

siswa kelas V11 dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

M + 1,5 SD Ke Atas =84 +1,5x(4,9)=91,35 A

M+0,5SD =84+ 0,5x (4,9) = 86,45 B

M-0,5SD =84 -0,5x(4,9) = 81,55 C

M-1,5S8SD =84-1,5x(4,9)=76,65 D

Kurang dari M-1,5 SD = Kurang dari 76,65 E

Tabel 4.20
Kategori Skor Posttes Kepuasan Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII
Skor Nilai Predikal
91,35ke atas A Luar biasa

86,45 sampai 91,35 B Baik sekali
81,55sampai 86,45 C Baik
76,65 sampai 81,55 D Cukup
Kurang dari 76,65 E Kurang

Sumber: Data Diolah 2022

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa variabel Y Kepuasan Hasil
Belajar PAI Siswa Kelas VII dengan hasi tes termasuk dalam kategori “Baik”,
yaitu pada interval 81,55-86,45 dengan nilai rata-rata 84, Maka dapat diketahui
data yang diperoleh dari hasil tes postest skor terendah 75 dan skor tertinggi 95.

Dianalisis menggunakan SPSS IBM I6. Jadi kepuasan hasil belajar PAI siswa
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kelas VII termasuk dalam kategori Baik dilihat dari kualitas variabel dengan

menggunakan standar skala tiga.

Berdasarkan kategori skor Pretest dan Postets tersebut diketahui bahwa

variabel Y Kepuasan hasil belajar PA! siswa kelas VII dengan hasil tes masing-

masing kategori “Baik”.

D. Analisis Data

L. Analisis Korelasi Product Moment

Dari data yang diperoleh maka dilakukan analisis korelasi untuk
mengetahui hubungan antara penerapan RPP terhadap kepuasan hasil
belajar PAI siswa kelas VII dengan korelasi product moment berikut ini:

/ NIxy-(Zx)Qy)
xy U
VINE2? — @22 /INZ ¥ - @ y)Y]

Untuk mencari nilai dari rumus di atas terlebih dahulu penulis
membuat tabel perhitungan mencari koefisien korelasi nilai x dan y
sebagai berikut:

Tabel 4,21
Perhitungan Koefisien Korelasi Variabel X dan Y
No. X Y XY x2 yZ
1 35 95 3325 1225 9025
2 40 90 3600 1600 8100
3 40 85 3400 1600 7225
4 43 90 3870 1849 8100
5 36 81 2916 1296 6561
6 37 80 2960 1369 6400
7 45 75 3375 2025 5625




58

8 40 79 3160 1600 6241
9 39 86 3354 1521 7396
10 38 80 3040 1444 6561
11 39 83 3237 1521 6889
12 38 87 3306 1444 7569
13 38 735 2850 1444 5625
14 38 90 3690 1681 8100
15 41 89 4094 2126 7921
16 46 90 3780 1764 8100
17 42 75 3150 1764 5625
18 38 88 3344 1444 7744
19 42 90 3780 1764 8100
20 40 88 3520 1600 7744
21 49 85 4165 2401 7225
22 37 80 2960 1369 6561
23 47 83 3901 2209 6889
24 41 80 3280 1681 6561
25 38 78 2964 1444 6084
26 35 90 3150 1225 8100
27 40 83 3320 1600 6889
28 28 80 2240 784 6561
29 39 85 3315 1521 7225
30 38 89 3382 1444 7921
31 43 80 3440 1849 6561
32 43 82 3526 1849 6724
33 42 20 3780 1764 8100
34 43 85 3655 1849 7225
35 42 90 3780 1764 8100
36 40 80 3200 1600 6561
37 44 33 3652 1936 6889
38 33 90 2970 1089 8100
39 36 79 2844 1296 6241
40 41 83 3403 1681 6889
41 45 90 4050 2025 8100
42 38 88 3344 1444 7744
43 39 78 3042 1521 6084
44 37 83 3071 1369 6889
45 41 80 3280 1681 6561
46 43 90 3870 1849 8100
47 42 95 3990 1764 9025
48 40 79 3160 1600 6241
49 43 83 3569 1849 6389
50 42 83 3486 1764 6889
31 32 85 2720 1024 7225
32 41 85 3485 1681 7225




N=32| XX = Yy = XY = xz — z‘yz —
2081 | 4390 175745 83997 373029

Selanjutnya penulis memasukkan angka-angka tersebut dalam rumus:
o N3 xy— (@2 (E)
7 JWER - EHIVINEY - ¥

52 x 175745 — (2081)(4390)
oy =
g V152 x 83997 — (2081)2[,/|52 x 373029 (4390)2]

. 9138740 — 9135590
¥ /14367844 — 4330561],/]19397508 — 19272100]

3150
r.. =
¥ J37284V125408

_ 3150
Txy = 193,090 x 354, 129

3150
Txy = 68378, 76

Ty = 0,046
Langkah selanjutnya memberikan interpretasi terhadap rg dengan cara :

a. Mencari df dengan rumus:
df= N-nr
df =52-2
df=50
b. Berkonsultasi pada tabel “r” product moment dengan df 50 diperoleh:

1, pada taraf 5% = 0,278






60

T, pada taraf 1% = 0,354
c. Bandingkan r, dari hasil perhitungan dengan r, (r tabel) dengan

ketentuan;

1) Jikary = r, maka H, diterima dan Hditolak

2) Jikarg < r, maka Hy diterima dan H, ditolak

Dari hasil pengelolaan data tersebut dapat diketahui bahwa r < r, , maka
Hy diterima dan H, ditolak atau 0,046 < 0,278 jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan RPP guru dengan kepuasan
hasil belajar PAI siswa kelas VII. Dengan demikian kepuasan hasil belajar tidak

dipengaruhi oleh penerapan RPP guru PALL

2. Analisis Koefisian Determinasi (Penentu)
Setelah dicari koefisien korelasi dari variabel XY maka selanjutnya
dilakukan analisis koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya
Pengaruh Penerapn Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru PAI
Terhadap Kepuasan Hasil Belajar PAl Siswa Kelas VII dengan rumus:
Kp=rx100%
Kp=0,0462x 100%
Kp =0,002 x 100%
Kp =00,2%
Dengan  demikian pengaruh  Penerapan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Guru PAI Terhadap Kepuasan Hasil Belajar PAI Siswa Kelas
VII hanya sebesar 0,02%.

Setelah itu dilakukan uji signifikan dengan rumus:
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[~

ﬂlimng = \/1—_r2‘

0,046v/52-2

Lritung =
T J1-0,0462

& 0,046v50
e 1—0,021
0,046 x 7,071
ﬁlimng =
/0,979
¢ 0,32526
T 0,989
ﬁlitung = 0,328

Kemudian diuji dengan ketentuan sebagai berikut;

Jika thitung = tiabel, maka Ho ditolak artinya signifikan.

Jika thinng < tiabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan.

Berdasarkan perhitungan ‘diatas, @ = 0,05 dan N=52 diuji satu pihak:
df=N-2 = 52-2 = 50 sehingga diperoleh rube = 1,676. Ternyata thimg < tiabel,
atau 0,328 < 1,676 maka Ho diterima artinya tidak ada hubungan yang signifikan

antara pencrapan RPP guru dengan kepuasan hasil belajar PAI siswa kelas VII.

3. Analisis SPSS
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Setelah melakukan analisis data secara manual, penulis juga

melakukan analisis dengan menggunakan Program SPSS.

Tabel 4.22
Nilai Variabel X dan Y

No. Variabel X Yariabel Y
1 35 95
2 40 &0
3 40 85
4 43 %0
5 36 81
6 3i 80
7 45 75
8 40 79
9 39 86
10 38 80
11 39 83
12 38 87
13 38 75
14 41 90
15 46 89
i6 42 90
17 42 75
18 38 88
19 42 90
20 40 88
21 49 85
22 37 80
23 47 83
24 41 80
25 38 78
26 35 90
27 40 83
28 28 80
29 39 85
30 38 89
31 43 80
32 43 82
33 42 0
34 43 85
35 42 %0
36 40 80
37 44 83
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38 33 90
39 36 79
40 41 83
41 45 90
42 38 88
43 39 78
44 37 83
45 41 80
46 43 90
47 42 95
48 40 79
49 43 83
50 42 83
3l 32 85
52 41 85
Rata-rata 40,02 84,42308

Dari data tabel tersebut dapat diperoleh:

a. Deskripsi Statistik

Mean Std. Deviation N
Y 84,42308 5,749459 52
X 40,02923 3,759459 52

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai mean dan standar deviasi
masing-masing variabel. Nilai rata-rata kepuasan hasil belajar PAI siswa
kelas VII sebesar 84,42308 lebih tinggi dari pencrapan RPP oleh Guru PA]
adalah 40,02923. Standar deviasi atau simpangan baku kepuasan hasil
belajar PAI 5,749459 lebih kecil dari penerapan RPP guru PAI. Ini
mengandung pengertian bahwa nilai penerapan RPP guru  PAI
penyebarannya lebih luas dibandingkan dengan nilai kepuasan hasil belajar
PAL siswa kelas VII, dengan kata lain tingkat variansi data nilai kepuasan
hasil belajar PAI lebih kecil daripada nilai penerepan RPP guru PAL

b. Tabel Korelasi
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determinasi adalah 0.002 mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat adalah 0,02 %. Sedangkan 99,98% dipengaruhi oleh

varabel lain selain penerapan RPP oleh guru PAI.

e. Tabel Koefisien

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficionts | Coefficlents
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 81.042 7.593 ’ 10.673 .000
X .084 .189 048 447 B57

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai t tes=0,447 sedangkan besarnya
signifikansi adalah 0,657 lebih besar dari 0,05 dengan demikian H; di tolak,

artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan RPP guru PAl

terhadap kepuasan hasil belajar PAl siswa.
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f. Histogram
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baik pula. Dari analisis data dapat diperoleh nilai penerapan RPP oleh guru
PAI dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 40,02. Guru telah
menerapkan RPP dengan sebaik mungkin. Dan dari analisis data dapat
diperoleh kepuasan hasil belajar siswa tergolong sangat tinggi dengan nilai
rata-rata 84%.

Namun setelah diuji korelasi antara penerapan RPP dengan
kepuasan hasil belajar PAl siswa kelas VII menggunakan koefisisen
korelasi product moment dinyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan
antara pencrapan RPP dengan kepuasan hasil belajar PAl siswa. Dan
setelah diuji pengaruh dari penerapan RPP terhadap kepuasan hasil belajar
PAI siswa dengan menggunakan koefisien determinasi dinyatakan bahwa
besarnya pengaruh penerapan RPP terhadap kepuasan hasil belajar PAI
hanya sebesar 0,02% dan selebihnya ada faktor lain vang tidak diteliti oleh

penulis juga mempengaruhi kepuasan hasil belajar PAI siswa.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Terhadap Kepuasan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Istam (PAI) Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten
Gowa”, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh guru di SMP
Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa dilaksanakan dengan efektif dan
berkategori baik dilihat berdasarkan dari kualitas variabel yang dimulai
dari awal proses pembelajaran hingga akhir pembeiajaran.

2. Kepuasan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa kelas VII di
SMP Negeri 3 Sungguminasa dengan hasil tes termasuk dalam kategori
baik dilihat dari kualitas variabel. Nilai hasil tes prestest lebih rendah dari
nilai hasil tes postest, hal tersebut dapat diketahui dari nilai tes mean (rata-
rata) variabel,

3. Dalam penelitian ini Tidak ada hubungan atau pengarult yang signifikan
Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terhadap kepuasan
hasil belajar Pendidikan agama islam (PAI) siswa kelas VII di SMP
Negeri 3 Sungguminasa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis data
dengan menggunakan analisis korelasi product moment, koefisien
determinan (penentu), dan dilakukan uji signifikan. Besar pengaruh
penerapan RPP terhadap kepuasan hasil belajar PAI siswa kelas VII di

SMP Negeri 3 Sungguminasa hanya sebesar 0,02%. Hal ini menunjukkan
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bahwa RPP tidak sepenuhnya mempengaruhi kepuasan hasil belajar PAI
siswa. Masih ada faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis juga

mempengaruhi kepuasan hasil belajar PAI siswa kelasVIL.

B.Saran

Setelah penulis mengadakan penelitian dan pehaman terhadap
permasalahan diatas, maka perkenankanlah penulis mengemukakan saran kepada
guru PAI agara tetap mengoptimalkan proses pembelajaran terutama dalam
merencanakan pembelajaran dan menerapkannya sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Pemilihan metode dan pendekatan vang tepat untuk memacu semangat
siswa dalam belajar, karena metode dan. pendekatan yang digunakan dalam
mengajar sangat besar dalam mempengaruhi keaktifan dan antusias siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Dengan hal tersebut diharapkan kepuasan
hasil belajar yang diperoleh oleh siswa tentang materi PAL.

Selain itu, guru diharapkan dapat membantu siswa dalam mengalami
kesulitan saat belajar yvang mereka alami. Hal tersebut dapat dilakukan melalui
pendekatan, memahami anak didik dengan segala keunikan yang mereka miliki.
Salah satunya penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran yang guru telah

susun.
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